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ABSTRAK

Preventive maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan yang bertujuan mencegah
terjadinya kerusakan, mendeteksi potensi kerusakan, dan menemukan kerusakan tersembunyi
guna menghindari terjadinya breakdown. Preventive maintenance dikatakan efektif bila dapat
menurunkan unscheduled downtime (perawatan tidak terjadwal), menurunkan biaya perawatan,
meningkatkan kapasitas produksi, dan memperpanjang umur mesin. Pengaplikasian preventive
maintenance pada mesin bubut Grazioli Fortuna 150 (BU-24) dilakukan berdasarkan jadwal
serta hasil observasi pada mesin yang menunjukkan indikasi kerusakan, yaitu v-belt yang sudah
aus, feeding otomatis yang tidak berfungsi, dan hilangnya beberapa komponen (selector switch
& spring pada carriage). Kegiatan pemeliharaan pada mesin bubut Grazioli Fortuna 150 (BU-
24) ini meliputi pemeriksaan, pembersihan, pembongkaran, dan penggantian suku cadang
dengan tujuan untuk mengembalikan kondisi mesin pada keadaan yang mendekati standar dan
memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan mesin, maka kegiatan pemeliharaan perlu
dilakukan dari mulai mengganti komponen selector switch (hilang) yang berfungsi
mengaktifkan putaran clockwise/counterclockwise pada spindle mesin, mengganti v-belt dari
gearbox menuju spindle karena sudah aus, mengganti main switch yang berfungsi sebagai
on/off mesin, serta melakukan pemeriksaan, penyetelan, dan perbaikan pada bagian mesin yang
meliputi bed, head stock, carriage, tailstock, speed gearbox, feed gearbox, motor penggerak,
dan sistem kelistrikan pada mesin. Kegiatan preventive di Politeknik Manufaktur Bandung yang
ditetapkan oleh UPA-P3 menggunakan metode ISMO (Inspection, small repair, medium repair,
dan overhaul). Klasifikasi metode ISMO yang akan dilakukan pada mesin bubut Grazioli
Fortuna 150 (BU-24) adalah medium repair. Setelah seluruh kegiatan pemeliharaan dilakukan,
maka keberhasilan kegiatan tersebut meliputi putaran spind/e non-reduksi tidak mengalami slip
karena v-belt sudah diganti, putaran clockwise/counterclockwise pada spindle mesin berfungsi
dengan normal (telah dilakukan pemasangan selector switch), main switch berfungsi dengan
normal dengan indikasi tidak ada masalah atau anomali setelah penggantian main switch,
feeding otomatis berfungsi dengan normal tanpa kendala, dan hasil acceptance test mesin
memenuhi standar dengan nilai min 0,01 mm dan max 0,03 mm.

Kata kunci: preventive maintenance, metode ISMO, mesin bubut Grazioli Fortuna 150,
selector switch, v-belt dan main switch.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri manufaktur di zaman sekarang ini sudah semakin berkembang, mulai dari
pabrik-pabrik kecil maupun besar sudah mempunyai berbagai macam mesin sebagai penunjang
produksinya. Mesin merupakan bagian yang sangat penting di industri manufaktur karena alat
tersebut digunakan untuk menghasilkan produk dari industri tersebut. Namun seiring dengan
penggunaan mesin, maka keandalan dari mesin tersebut juga akan mengalami penurunan. Maka
dari itu suatu mesin perlu dilakukan pemeliharaan yang berfungsi untuk menjaga keandalan
dari mesin agar tetap dapat melakukan produksi.

Salah satu pemeliharaan yang tepat untuk mengurangi penurunan keandalan mesin
adalah dengan pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance). Preventive Maintenance
merupakan gagasan perawatan peralatan atau aset secara berkala dan terencana untuk menjaga
peralatan dan mencegah kerusakan peralatan saat digunakan dalam proses produksi.
Pemeliharaan preventive yang dilakukan dapat mencangkup pelumasan peralatan, pembersihan,
penggantian suku cadang, pengencangan, dan penyesuaian [1].

Dalam preventive maintenance berbasis metode ISMO, terdapat 4 klasifikasi
pemeliharaan preventive yaitu inspection (pengecekan kondisi mesin), small repair (perbaikan
bagian yang memiliki tingkat keausan paling tinggi), medium repair (perbaikan bagian lain
yang kemungkinan besar akan mengalami aus), overhaul (perbaikan keseluruhan bagian
mesin). Salah satu klasifikasi yang digunakan yaitu medium repair, kegiatan medium repair
yang dilakukan mencangkup pembongkaran sebagian besar mesin, pembersihan dan
penggantian suku cadang yang baru.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang dilakukan langsung pada objek
penelitian dengan hasil penemuan yang didapat mengindikasikan kerusakan pada mesin, seperti
keausan pada bagian slider, feeding otomatis yang tidak berfungsi, v-belt yang sudah aus, dan
terdapat beberapa komponen yang hilang. Selain keausan yang terjadi pada bagian slider,
komponen lain yang bergesekan seperti gear kemungkinan juga mengalami keausan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan kegiatan pemeliharaan (pemeriksaan, perbaikan, dan penyetelan)

dengan klasifikasi medium repair untuk mengatasi permasalahan tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada proyek akhir ini, di antaranya:
1. Bagaimana membuat perencanaan kegiatan medium repair pada mesin bubut Grazioli
Fortuna 1507
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan medium repair pada mesin bubut Grazioli Fortuna 150?

3. Bagaimana proses pengujian hasil perbaikan pada mesin bubut Grazioli Fortuna 150?

1.3 Tujuan
Penyusunan proyek akhir ini memiliki tujuan yang diharapkan dapat tercapai, di
antaranya:
1. Mengetahui dan memahami perencanaan kegiatan medium repair pada mesin bubut
Grazioli Fortuna 150.
2. Mengetahui tahapan pelaksanaan medium repair pada mesin bubut Grazioli Fortuna 150.
3. Mengetahui proses pengujian setelah dilakukan perbaikan pada mesin bubut Grazioli

Fortuna 150.

1.4 Ruang Lingkup
Pembahasan yang dilakukan difokuskan pada:
1. Kegiatan medium repair pada mesin Grazioli Fortuna 150 sesuai dengan spesifikasi yang
telah disediakan di UPA-P3 Politeknik Manufaktur Bandung.
2. Sistem transmisi pada mesin Grazioli Fortuna 150 meliputi feed gearbox, speed gearbox,
dan Pulley & Belt.

3. Perbaikan electrical control pada mesin Grazioli Fortuna 150.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai isi dari karya tulis ini, maka pada sub
bab ini akan dijelaskan sistematika penulisan. Berikut sistematika penulisan yang terdiri dari
tiga bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan penulisan, dan
sistematika penulisan.
BAB II LAPORAN TEKNIK

Berisi gambaran umum tentang teori-teori untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu

terkait serta melihat pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama yang berasal
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dari jurnal, buku, dan sumber lainnya. Metodologi penyelesaian, tahapan kegiatan, hasil

kegiatan, dan jadwal kegiatan
BAB 111 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran dari kegiatan medium repair pada mesin bubut Grazioli

Fortuna 150.
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